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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pola asuh permisif berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif pada penggemar BTS di Bandung Raya dalam membeli merchandise 

BTS. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tahap pola asuh permisif maka 

akan semakin tinggi intensitas perilaku konsumtif. Hasil penelitian pola asuh 

permisif dan perilaku konsumtif pada ARMY berada pada tahap sedang. Semakin 

tinggi pola asuh permisif yang diterapkan orang tua pada anak dengan 

membebaskan anak, memanjakan anak, dan tidak mengontrol anak maka akan 

meningkatkan intensitas perilaku konsumtif pada anak karena anak tidak mampu 

membuat keputusan yang tepat. 

5.2 Rekomendasi 

 Adapun rekomendasi yang dapat dijadikan pertimbangan bagi beberapa 

pihak, antara lain: 

1. Bagi penggemar BTS  

 Diketahui tingkat perilaku konsumtif pada penggemar BTS dalam 

membeli merchandise BTS pada tahap sedang sehingga lebih baik 

mengurangi pembelian merchandise dengan cara menyusun skala 

prioritas, menabung, dan membeli barang sesuai kebutuhan dan 

prioritas. 

 Menjadi penggemar K-POP juga dapat menyita waktu yang 

seharusnya waktu tersebut bisa dimanfaatkan untuk belajar, 

mengerjakan tugas, atau hal-hal yang berkaitan dengan akademik 

lainnya. Oleh karena itu, lebih baik memanfaatkan waktunya untuk 

kegiatan belajar atau kegiatan akademik lainnya. 
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 Menanamkan rasa nasionalisme dengan mencintai dan 

mengembangkan budaya Indonesia di tengah-tengah arus globalisasi 

budaya sebagai penerus bangsa.  

2. Bagi orang tua 

 Berdasarkan hasil penelitian, diketahui pola asuh permisif pada tahap 

sedang dan aspek orang tua kurang kontrol menjadi penyebab yang paling 

tinggi sehingga orang tua perlu memperbaiki pola asuh supaya lebih terlibat 

dengan anak. Orang tua perlu lebih tegas dalam mendidik dan memberi kontrol 

terhadap anak dengan memberikan pengarahan perilaku anak sesuai norma 

masyarakat, memberikan pertimbangan pada keputusan anak, peduli pada 

aktivitas anak, memperhatikan pendidikan, moral, dan agama anak, dan 

memberikan nasihat kepada anak agar terhindar dari perilaku buruk. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mendalami penelitian 

terkait pola asuh permisif menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif, 

menambah atau mengganti subjek menjadi orang tua supaya dapat melihat pola 

asuh permisif dari sudut pandang yang berbeda, menambah variabel untuk 

memperluas kajian penelitian, menambah jumlah responden terutama laki-laki, 

dan memperluas lokasi penelitian tidak hanya di Bandung raya supaya hasil 

penelitian perilaku konsumtif dapat menjelaskan dinamika perbedaan 

responden. 
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